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Abstrak 
Kurang kondusifnya proses pembelajaran membuat siswa kesulitan memahami materi 
sehingga berdampak pada hasil belajar yang tidak maksimal, dan kurangnya nasionalisme pada siswa 
kelas IV SDN Tlogowungu 02 Pati. Perlunya model dan media pembelajaran yang tepat untuk 
mengatasi kesulitan tersebut, solusinya adalah Discovery Learning berbantuan kartu kuartet. 
Sintakmatik Discovery Learning membuat siswa aktif menyelesaikan permasalahan pembelajaran 
dengan berbantuan kartu kuartet yang berisikan 34 set kartu tentang keberagaman Indonesia. 
Discovery Learning berbantuan kartu kuartet dapat memperbaiki proses pembelajaran, meningkatkan 
hasil belajar dan nasionalisme pada siswa kelas IV. Penelitian dilaksanakan menggunakan rancangan 
penelitian tindakan kelas dengan siklus berulang, setiap siklus memuat empat kegiatan yaitu 
perencanaan, tindakan, pelaksanaan, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SDN 
Tlogowungu 02 yang berjumlah 11 siswa. Instrumen yang digunakan meliputi alat tes, observasi, 
jurnal, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian dengan Discovery Learning berbantuan kartu kuartet 
efektif dengan ditandai adanya perbaikan proses pembelajaran yang semakin kondusif, nasionalisme 
mengalami peningkatan dari 36% pada prasiklus, meningkat menjadi 73% pada siklus I, dan 
mencapai hasil maksimal 100% pada siklus II. Hasil belajar PPKnmengalami peningkatan pada 
siklus I dari 37% pada prasiklusmenjadi 73%, dan mencapai 91% pada siklus II. 
Kata Kunci: Discovery Learning, kartu kuartet, hasil belajar, dan nasionalisme 
 
Abstract 
Less conducive to the learning process makes it difficult for students to understand the 
material so that it has an impact on learning outcomes that are not optimal, and the lack of 
nationalism in class IV SDN Tlogowungu 02 Pati. The need for appropriate learning models and 
media to overcome these difficulties, the solution is Discovery Learning assisted by quartet cards. 
Discovery Learning syntagmatic makes students actively solve learning problems assisted by quartet 
cards containing 34 sets of cards about Indonesia's diversity. Discovery Learning assisted by quartet 
cards can improve the learning process, improve learning outcomes and nationalism in fourth grade 
students. The research was carried out using a classroom action research design with repetitive 
cycles, each cycle containing four activities, namely planning, action, implementation, and reflection. 
The research subjects were fourth grade students of SDN Tlogowungu 02, totaling 11 students. The 
instruments used include tests, observations, journals, interviews, and documentation. Research with 
Discovery Learning is assisted by effective quartet cards with a marked improvement in the 
increasingly conducive learning process, nationalism has increased from 36% in pre-cycle, increased 
to 73% in the first cycle, and reached a maximum of 100% in cycle II. PPK learning outcomes have 
increased in the first cycle from 37% in pre-cycle to 73%, and reached 91% in cycle II. 
Keywords: Discovery Learning, quartet cards, learning outcomes, and nationalism 
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Menghadapi tantangan industri 4.0 
membuat semua insan harus siap bersaing 
untuk tetap dapat bertahan, tak kecuali di 
dunia pendidikan. Perlunya pengimbangan 
pembelajaran 4.0 untuk mewujudkan 
manusia cerdas dan berkarakter. Zaman 
serba canggih, ditunjang dengan berbagai 
alat yang memudahkan segala pekerjaan, 
mengancam keberadaan sumber daya 
manusia di masa yang akan datang. Robot 
yang mampu melaksanakan semua 
pekerjaan dengan mudan dan cepat, akan 
menyingkirkan para manusia yang tidak 
berkualitas. Namun ada satu hal yang tidak 
dimiliki oleh robot, yaitu rasa. Rasa untuk 
saling berbagi, rasa untuk saling 
menghargai, dan masih banyak rasa lainnya 
yang tidak pernah dimiliki oleh robot. Di 
sinilah peran guru sebagai pendidik untuk 
menciptakan manusia yang unggul, 
berkualitas, dan berkarakter sehingga 
mampu bersaing di tengah tantangan zaman. 
SDN Tlogowungu 02 merupakan 
salah satu sekolah dasar negeri yang berada 
di pinggiran desa di Kecamatan 
Tlogowungu Kabupaten Pati. Jarangnya 
rumah di sekitar sekolah dan semakin 
berkurangnya anak usia sekolah 
menjadikannya minim siswa, tahun 
pelajaran 2018/2019 hanya memiliki 30 
siswa. Pemerintah memberikan Bantuan 
Operasional Sekolah untuk menunjang 
proses pembelajaran yang diberikan 
berdasarkan jumlah siswa, namun bantuan 
yang kami terima hanya cukup untuk 
membeli buku penunjang dan tidak dapat 
membeli peralatan modern seperti laptop, 
projektor, dan kelengkapannya. Jumlah guru 
kelas yang PNS hanya dua orang, selebihnya 
adalah guru wiyata, dan untuk melaksanakan 
pembelajaran berbasis IT menggunakan 
laptop pribadi.  
Minimnya sarana dan prasarana yang 
ada di sekolah membuat guru harus ekstra 
kerja keras berinovasi untuk membuat 
pembelajaran tetap menyenangkan dan 
bermakna bagi siswa. Siswa sekolah dasar 
lebih cenderung menyukai pembelajaran 
yang bervariasi, baru, menarik, dan menyatu 
dengan lingkungan. Pembelajaran yang 
monoton dengan bahan dan media 
pembelajaran seadanya membuat suasana 
kelas kurang kondusif, sehingga pemahaman 
siswa tidak maksimal. Media yang berwujud 
gambar lebih diminati daripada hanya 
tulisan saja, sehingga perlunya guru 
menerapkan model pembelajaran dengan 
berbantuan media yang sesuai dengan 
harapan siswa. Media yang digunakan 
adalah kartu kuartet, kartu kuartet terdiri 
atas empat kartu dalam satu paketnya yang 
dapat menambah pemahaman tentang suatu 
materi yang disajikan dalam pembelajaran. 
Seperti halnya yang dikemukakan oleh 
Mulyono (2016) yang menyebutkan bahwa 
penggunaan model dan media pembelajaran 
yang kurang tepat dapat menghambat 
pemahaman materi pada siswa, sehingga 
dengan penggunaan media kartu kuartet 
terbukti dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
Widyastuti (2015) menyatakan 
bahwa untuk meningkatkan pemahaman dan 
meminimalisir kesulitan belajar sangat 
disarankan menggunakan model Discovery 
Learning karena sesuai dengan pendekatan 
kurikulum 2013 dan lebih cenderung 
bersifat siswa aktif untuk menemukan 
sendiri pengetahuan yang didapat sehingga 
memorinya bertahan lama. Sejalan dengan 
Kemdikbud (2016) yang menyatakan bahwa 
untuk mewujudkan pengetahuan dan 
keterampilan sangat disarankan untuk 
menerapkan pembelajaran berbasis 
penyelidikan (Discovery Learning). 
Setiyorini (2013) mendefinisikan 
bahwa kartu kuartet adalah sejenis 
permainan yang terdiri atas beberpa jumlah 
kartu bergambar, dari kartu tersebut tertera 
keterangan berupa tulisan yang 
menerangkan gambar tersebut. Biasanya 
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tulisan judul gambar ditulis paling atas dari 
kartu dan tulisannya lebih diperbesar atau 
dipertebal dan tulisan gambar, ditulis dua 
atau empat baris secara vertikal ditengah-
tengah antara judul dan gambar. Tulisan 
yang menerangkan gambar itu biasanya 
ditulis dengan tinta berwarna. 
Siswa kelas IV SDN Tlogowungu 02 
yang unik dengan berbagai macam 
karakteristik terkadang memicu kegaduhan 
saat pembelajaran. Ada sebagian kecil siswa 
yang berkebutuhan khusus dan sering diusili 
oleh siswa lain, namun ada beberapa siswa 
yang sudah mulai peduli untuk membantu 
dan saling menghargai. Rasa untuk saling 
mencintai sesama belum tertanam pada 
seluruh siswa, demikian juga rasa untuk 
mencintai negara atau yang dikenal dengan 
nasionalisme. Pengetahuan tentang 
kekayaan Indonesia belum maksimal, 
sehingga berpengaruh terhadap nasionalisme 
siswa.  
Berdasarkan latar belakang di atas, 
maka perlunya inovasi dalam pembelajaran 
berkaitan dengan penggunaan model dan 
media pembelajaran yang tepat untuk 
meningkatkan hasil belajar dan nasionalisme 
pada siswa kelas IV, maka peneliti 
melakukan penelitian tindakan kelas dengan 
judul “Discovery Learning Berbantuan 
Kartu Kuartet untuk Peningkatan Hasil 
Belajar PPKn dan Nasionalisme pada Siswa 
Kelas IV”. 
Secara umum tujuan penelitian 
tindakan kelas melalui Discovery Learning 
berbantuan kartu kuartet adalah 
mendeskripsikan proses pembelajaran PPKn 
dengan diterapkannya Discovery Learning 
berbantuan kartu kuartet pada siswa Kelas 
IV SDN Tlogowungu 02, mendeskripsikan 
perubahan nasionalisme siswa kelas IV SDN 
Tlogowungu 02 dengan diterapkannya 
Discovery Learning berbantuan kartu 
kuartet, dan mendeskripsikan besarnya 
peningkatan hasil belajar siswa Kelas IV 
SDN Tlogowungu 02 dengan diterapkannya 





menggunakan rancangan penelitian tindakan 
kelas (Classroom Action Research). 
Arikunto (2010) menyatakan bahwa PTK 
dilaksanakan dalam bentuk siklus berulang 
yang di dalamnya terdapat empat tahapan 
utama kegiatan, yaitu perencanaan, 
tindakan, pengamatan, dan refleksi. 
Penelitian dilakukan dengan siklus berulang, 
jika pada siklus pertama telah tercapai 
seperti yang diharapkan maka pelaksanaan 
siklus kedua dihentikan, tetapi jika hasil 
yang dicapai belum mencapai hasil yang 
diharapkan maka dilakukan siklus kedua 
agar mencapai tujuan yang diharapkan. 
Penelitian dilaksanakan pada 
semester 2 tahun pelajaran 2018/2019. 
Penelitian berlangsung selama 4 bulan, 
dimulai bulanJanuari dan berakhir bulan 
April 2019. Subjek penelitian adalah siswa 
kelas IV SDN Tlogowungu 02, Kecamatan 
Tlogowungu, Kabupaten Pati  semester 2 
tahun pelajaran 2018/2019 sebanyak 11 
siswa yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 
1 siswa perempuan.Jenis data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini berupa 
data utama dan data pendukung. Data utama 
adalah proses pembelajaran, hasil 
pengamatan nasionalisme siswa, dan nilai 
hasil ulangan tentang materi tema “Indahnya 
Keberagaman di Negeriku”, sedangkan data 
pendukung adalah hasil dokumentasi, hasil 
wawancara, junal siswa dan guru, serta 
pengamatan oleh observer.Pada penelitian 
ini, data dikumpulkan dengan melalui 
dokumentasi, observasi, jurnal, wawancara, 
dan tes. 
Validasi data dilakukan dengan 
teknik triangulasi untuk menjaga keabsahan 
data dalam penelitian, triangulasi merupakan 
teknik pemeriksaaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 
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itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding (Moleong, 2009:330). 
Triangulasi dilakukan dengan 
membandingkan data nilai tes hasil belajar 
siswa, hasil observasi, dan dokumentasi.Soal 
yang disusun harus menyebar ke seluruh 
bahasan materi sesuai dengan kompetensi 
inti dan kompetensi dasar yang mengukur 
pengetahuan dari muatan pelajaran PPKn, 
maka soal divalidasi dengan content validity. 
Teknik analisis data dalam penelitian 
ini dilakukan dengan 2 cara, yaitu analisis 
kuantitatif dan analisis kualitatif. Data yang 
berasal dari hasil tes dan observasi dianalisis 
secara kuantitatif. Data yang berasal dari 
dokumentasi, hasil wawancara, jurnal siswa, 
dan jurnal guru akan dianalisis secara 
kualitatif.Perhitungan secara kuantitaif 
digunakan untuk mengetahui rata-rata hasil 
tes, pengamatan sikap nasionalisme, dan 
proses pembelajaran siswa dalam bentuk 
persentase. Hasil pengamatan nasionalisme 
dan proses pembelajaran siswa yang sudah 
dipersentase dibandingkan antara siklus I 
dan siklus II untuk mengetahui ada tidaknya 
peningkatan nasionalisme dan proses 
pembelajaran siswa. Rata-rata hasil tes 
antara siklus I dan siklus II dibandingkan 
untuk mengetahui adanya peningkatan hasil 
belajar siswa.  
Discovery Learning berbantuan kartu 
kuartet dapat meningkatkan 
nasionalismedan hasil belajar PPKn siswa 
Kelas IV SDN Tlogowungu 02 semester 
2tahun pelajaran 2018/2019 dengan 
indikator sebagai berikut. 
a. Proses pembelajaran berjalan kondusif 
dengan Discovery Learning berbantuan 
kartu kuartet, siswa dapat menemukan 
dan menguasai materi melalui 
sintakmatik stimulation (mengamati), 
problem statement (mengidentifikasi 
masalah), data collection 
(mengumpulkan informasi), data 
processing (pengolahan informasi), 
verification (uji hipotesis), dan 
generalization (penarikan kesimpulan). 
b. Meningkatnya nasionalisme siswa Kelas 
IV SDN Tlogowungu 02 Semester 2 
tahun pelajaran 2018/2019 melalui 
Discovery Learning berbantuan kartu 
kuartet dengan kriteria mengalami 
peningkatan ≥75%.  
c. Meningkatnya hasil belajar siswa Kelas 
IV SDN Tlogowungu 02 Semester 2 
tahun pelajaran 2018/2019 khususnya 
materi Tema “Kayanya Negeriku” 
semakin membaik dengan ketuntasan 
≥75% melalui Discovery Learning 
berbantuan kartu kuartet.  
 Di dalam penelitian tindakan kelas 
menggunakan media kartu kuartet yang 
sesuai dengan tema pada saat kegiatan 
pembelajaran, yaitu tema “Indahnya 
Keberagaman di Negeriku”. Kartu kuartet 
terdiri atas 34 set yang mewakili 34 provinsi 
yang ada di Indonesia, setiap set terdiri atas 
4 kartu yang bergambar baju adat, rumah 
adat, suku, dan bahasa. Kartu kuartet ini 
dimaksudkan untuk memudahkan 
pemahaman materi siswa tentang 
keberagaman yang ada di Indonesia. Setiap 
kelompok mendapatkan beberapa set kartu 
dalam satu amplop, setelah diisikan di tabel 
lembar kerja, selanjutnya ditukar dengan 
kelompok yang lain untuk mengetahui isi set 
kartu berikutnya, dan begitu seterusnya. 
Empat keragaman yang ada dalam kartu 
kuartet mewakili empat kali pertemuan 
kegiatan pembelajaran untuk menuntaskan 
materi tema tersebut. Untuk lebih jelasnya 
contoh satu set kartu kuartet disajikan dalam 
gambar berikut. 
 




Gambar 1. Satu Set Kartu Kuartet Jawa Tengah 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
tindakan yang telah dilaksanakan pada 
siklus I dan siklus II dapat dikatakan bahwa 
siswa dinyatakan berhasil. Penerapan dan 
penggunaan model pembelajaran dengan 
sintakmatik Discovery Learning berbantuan 
kartu kuartet dapat meningkatkan 
nasionalisme dan hasil belajar PPKn pada 
siswa Kelas IV SDN Tlogowungu 02 
semester 2 tahun pelajaran 2018/2019, 
khususnya untuk tema “Indahnya 
Keberagaman di Negeriku”. Hal ini 
dikarenakan dari masing-masing pertemuan 
dari setiap siklus ada peningkatan dari 
proses pembelajaran, nasionalisme, dan hasil 
belajar siswa dilihat dari data tes yang telah 
dilaksanakan dan data nontes berdasarkan 
hasil pengamatan oleh peneliti dan observer. 
Hal tersebut dianalisis dan dijabarkan dalam 
pembahasan berikut. 
a. Proses Pembelajaran  
Proses pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran dengan sintakmatik 
Discovery Learning berbantuan kartu kuartet 
yaitu meliputi enam sintakmatik yang 
diamati pada proses pembelajaran,  yaitu 1) 
mengamati; 2) mengidentifikasi masalah; 3) 
mengumpulkan informasi; 4) mengolah 
informasi; 5) uji hipotesis, dan 6) penarikan 
kesimpulan.  
Proses pembelajaran dengan 
sintakmatik Discovery Learning berbantuan 
kartu kuartet pada siklus I mengalami 
perbaikan dan ada perkembangan kemajuan 
dibandingkan dengan pembelajaran 
sebelumnya. Sintakmatik mengamati, 
identifikasi masalah, dan mengumpulkan 
informasi tercatat 9 siswa sudah dapat 
melaksanakan dengan baik, hanya saja untuk 
sintakmatik mengolah informasi, uji 
hipotesis, dan  penarikan kesimpulan baru 
tercatat 7 siswa yang mencapai maksimal.  
Proses pembelajaran pada siklus II 
dengan sintakmatik Discovery Learning 
berbantuan kartu kuartet mengalami 
perbaikan dan menunjukkan perkembangan 
kemajuan dibandingkan dengan 
pembelajaran pada siklus I. Hampir dalam 
setiap sintakmatik mencapai hasil yang 
maksimal, atau seluruh siswa mampu. 
Sintakmatik mengamati, identifikasi 
masalah, mengumpulkan informasi, 
sintakmatik mengolah informasi, dan uji 
hipotesis tercatat seluruh siswa sudah dapat 
melaksanakan dengan baik, hanya saja untuk 
sintakmatik penarikan kesimpulan ada 1 
siswa yang belum mampu maksimal.  
 Proses pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran Discovery Learning 
berbantuan kartu kuartet pada siswa kelas IV 
SDN Tlogowungu 02 Pati semester 2 tahun 
pelajaran 2018/2019 dijabarkan sebagai 
berikut. 
1) Mengamati 
Siswa Kelas IV sudah menunjukkan 
sikap yang sangat baik dan maksimal dalam 
proses mengamati. Guru mengajak siswa 
untuk belajar bersama sebelum kegiatan inti, 
guru menyampaikan sedikit ulasan materi 
melalui power point ataupun melalui 
penyampaian cara menggunakan kartu 
kuartet, selanjutnya siswa mengamati dan 
mengaitkannya dengan permasalahan yang 
akan diselesaikan selama pembelajaran. 
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Siklus I ini siswa masih belum 
maksimal ketika mengamati penjelasan dar 
guru, terkadang masih ada beberapa siswa 
yang bermain sendiri. Tercatat 9 siswa dari 
keseluruhan 11 siswa yang dapat mengamati 
dengan baik. Siklus II siswa sudah terbiasa 
dan sudah mulai fokus mengamati 
penjelasan yang diberikan oleh guru, seluruh 
siswa sudah tidak asyik dengan acaranya 
sendiri. Kegiatan mengamati di siklus II ini 
telah mencapai hasil yang maksimal, dan 
sesuai harapan. 
2) Mengidentifikasi Masalah 
Sintakmatik kedua dari Discovery 
Learning adalah mengidentifikasi masalah, 
siswa mengidentifikasi masalah yang akan 
diselesaikan pada saat pembelajaran. Siswa 
diajak untuk mampu mengidentifikasi 
permasalahan yang akan diselesaikan selama 
pembelajaran. Siswa menemukan 
permasalahan dalam pembelajaran dan 
mencoba mencari penyelesaiannya dengan 
media kartu kuartet yang disiapkan oleh 
guru. Pada siklus I baru 9 siswa yang 
mampu mengidentifikasi masalah dengan 
baik, sedangkan pada siklus II ini mendapat 
hasil yang maksimal, 11 siswa sudah 
mampu untuk mengidentifikasi masalah 
dengan baik.  
3) Mengumpulkan Informasi 
Kegiatan mengumpulkan informasi 
ini dilakukan oleh masing-masing siswa 
dalam kelompok, mengumpulkan informasi 
dari kartu kuartet dan power point ataupun 
dari buku.Siswa aktif dalam mengumpulkan 
informasi melalui kartu kuartet karena 
penggunaan kartunya dengan cara bermain, 
dan pastinya menyenangkan bagi siswa. 
Pada siklus I tercatat 9 siswa mampu 
mengumpulkan informasi, dan pada siklus II 
mengalami peningkatan, keseluruhan siswa 
sudah mampu mengumpulkan informasi dari 
berbagai sumber belajar yang ada. 
4) Mengolah Informasi 
Sintakmatik mengolah informasi 
merupakan rangkaian kegiatan siswa dalam 
menyelesaikan permasalahan setelah 
mengumpulkan informasi dari beberapa 
sumber belajar, dari kartu kuartet 
khususnya. Pada siklus I baru 7 siswa yang 
mampu mengolah informasi, masih belum 
maksimalnya kegiatan siswa untuk 
mengolah informasi sehingga ditingkatkan 
pada siklus II. Setiap pertemuan dari siklus 
II masing-masing kelompok mengolah 
informasi dari kartu kuartet dan sumber 
belajar lainnya, digunakan untuk 
menyelesaikan permasalahan yang disajikan 
dalam kelompok. Terlihat seluruh siswa 
sudah mampu untuk mengolah informasi 
dengan baik dan adanya kekompakan 
dengan anggota kelompoknya. Terjadi 
pengingkatan yang maksimal sehingga 
terbukti berhasil.  
5) Uji Hipotesis 
Sintakmatik uji hipotesis merupakan 
kegiatan mencocokkan hasil penyelesaian 
masalah dengan sumber belajar selain kartu 
kuartet. Hasil pekerjaan kelompok 
dicocokkan bersama anggota dalam satu 
kelompok. Pada siklus I siswa belum 
terbiasa dengan kegiatan uji hipotesis, baru 
7 siswa atau 64% yang mampu 
mencocokkan dan mencari kebenaran dari 
hasil penyelesaian masalah tersebut. Pada 
siklus II siswa menunjukkan peningkatan, 
seluruh siswa sudah dapat melakukan uji 
hipotesis untuk mencari kebenaran dari hasil 
penyelesaian pekerjaannya, terdapat 
peningkatan dari yang sebelumnya hanya 7 
siswa. Terlihat beberapa siswa aktif 
mengikuti temannya dalam kelompok, dan 
sudah mencapai hasil yang maksimal pada 
siklus II.  
6)Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan 
sintakmatik terakhir Discovery Learning 
dalam proses pembelajaran, yaitu 
menyampaikan hasil penyelesaian masalah 
yang diberikan secara kelompok, setiap 
kelompok maju ke depan kelas untuk 
menyampaikan hasil pekerjaannya dalam 
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menyelesaikan permasalahan bersama 
kelompoknya. Tercatat pada siklus I dari 
ketiga kelompok baru 7 siswa yang mampu 
menyimpulkan dan menyampaikan kepada 
teman-teman kelompok lainnya, sedangkan 
pada siklus II tercatat 10 siswa sudah berani 
menyimpulkan dan menyampaikan hasil 
penyelesaian masalah di depan kelas. 
Terlihat siswa sudah percaya diri, dan fokus 
menyampaikan hasil pekerjaan kelompok 
kepada teman-temannya.  
Proses pembelajaran menggunakan 
sintakmatik Discovery Learning berbantuan 
kartu kuartet pada siswa kelas IV semester 
2, untuk tema “Indahnya Keberagaman di 
Negeriku” mengalami peningkatan yang 
memuaskan, jika dalam prasiklus masih 
menggunakan sintakmatik saintifik, pada 
siklus I dan siklus II menggunakan 
sintakmatik mengamati, mengidentifikasi 
masalah, mengumpulkan informasi, 
mengolah informasi, uji hipotesis, dan 
penarikan kesimpulan. Proses pembelajaran 
dengan sintakmatik Discovery Learning 
berbantuan kartu kuartet terbukti membuat 
pembelajaran menjadi lebih kondusif, siswa 
aktif, dan antusias. Secara umum dapat 
disimpulkan bahwa proses pembelajaran di 
siklus II mengalami peningkatan 
dibandingkan siklus I, penelitian dikatakan 
berhasil dan mencapai hasil yang maksimal 
sesuai harapan. 
b. Nasionalisme Siswa 
Nasionalisme siswa kelas IV SDN 
Tlogowungu 02 setelah pelaksanaan 
pembelajaran siklus I mengalami perubahan 
ke arah kemajuan dan lebih baik dari pada 
prasiklus, siswa yang termasuk dalam 
kategori nasionalis adalah 7 siswa atau 64%, 
dan sangat nasionalis adalah 1 siswa atau 
9% dari keseluruhan 11 siswa, atau jika 
dijumlahkan 73%.Peningkatan yang cukup 
bagus dari prasiklus yang nasionalisme 
siswanya hanya mencapai 36%, terdiri atas 1 
siswa atau 9% sangat nasionalis dan 3 siswa 
atau 27% nasionalis.  
Pada siklus II nasionalisme siswa 
mengalami pencapaian maksimal 
dibandingkan pada siklus I, siswa yang 
termasuk dalam kategori nasionalis adalah 4 
siswa atau 36%, dan sangat nasionalis 
adalah 7 siswa atau 64% dari keseluruhan 11 
siswa, jika dijumlahkan menjadi 100%, atau 
11 siswa sudah mencapai hasil maksimal 
dan terbukti nasionalisme siswa mengalami 
peningkatan, jika dibandingkan dengan hasil 
dari siklus I yang hanya 73%. Hasil yang 
maksimal menunjukkan bahwa keberhasilan 
pencapaian sudah sesuai target, berarti tidak 
perlu diadakan tindakan selanjutnya. 
Persentase tersebut diperoleh 
berdasarkan observasi selama proses 
pembelajaran, indikator yang digunakan 
untuk mengukur tingkat nasionalisme 
meliputi: a) mengutamakan persatuan dan 
kesatuan; 2) cinta tanah air; 3) bangga 
sebagai warga negara Indonesia; 4) patuh 
terhadap peraturan. Siswa dikatakan sangat 
nasionalis jika mencapai 4 indikator dan 
nasionalis jika memenuhi 3 indikator yang 
telah ditetapkan. Hal ini dapat kita lihat 
dalam tabel 1. 
 
Tabel 1. Peningkatan Nasionalisme Siswa  
 
No Nasionalisme Siswa 
Prasiklus Siklus I Siklus II 
Frekuensi (%) Frekuensi (%) Frekuensi (%) 
1 
Nasionalis dan Sangat 
Nasionalis 4 36% 8 73% 11 100% 
2 Kurang Nasionalis 7 64% 3 27% 0 0% 
  Jumlah 11 100% 11 100% 11 100% 
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Nasionalisme pada siswa dapat 
ditingkatkan dengan pembiasaan dalam 
pembelajaran, melalui sintakmatik 
Discovery Learning dengan berbantuan 
kartu kuartet terbukti dapat meningkatkan 
nasionalisme siswa kelas IV, hal ini sejalan 
dengan Ratnasari (2017) yang menyatakan 
bahwa penanaman nasionalisme seperti rela 
berkorban, cinta tanah air, menjunjung 
tinggi nama bangsa Indonesia, bangga 
sebagai warga negara Indonesia, persatuan 
dan kesatuan, patuh terhadap peraturan, 
disiplin, berani, jujur, dan bekerja keras 
pada siswa dapat dilakukan dengan 
pembiasaan, keteladanan, pemberian contoh 
kontekstual, penggunaan cerita, serta 
penggunaan media pembelajaran. 
c. Hasil Belajar 
Hasil belajar siswa kelas IV SDN 
Tlogowungu 02 tema “Indahnya 
Keberagaman di Negeriku” subtema 
“Keragaman Suku Bangsa dan Agama di 
Negeriku” masih rendah. Ketuntasan belajar 
baru 4 siswa dari keseluruhan 11 siswa. 
Nilai tertinggi 80, terendah 60 dan nilai rata-
rata siswa baru mencapai nilai 71. Dengan 
hasil belajar yang demikian maka perlu 
diadakan tindakan untuk memperbaikinya. 
Dilakukan siklus I pada subtema “Indahnya 
Keragaman Budaya di Negeriku” dengan 
menggunakan sintakmatik Discovery 
Learning berbantuan Kartu Kuartet.“ 
Hasil belajar PPKn siswa kelas IV 
SDN Tlogowungu 02 pada siklus I sudah 
menunjukkan adanya peningkatan meskipun 
belum maksimal.Ketuntasan belajar siswa 
mencapai 8 siswa dari keseluruhan 11 siswa, 
atau sebesar 73%. Nilai tertinggi 93, 
terendah 60 dan nilai rata-rata siswa 
mencapai nilai 81. Dengan hasil belajar 
yang demikian sudah menunjukkan adanya 
peningkatan hasil belajar dari prasiklus yang 
hanya mencapai 36%, namun peningkatan 
pada siklus I ini belum mencapai hasil yang 
diharapkan, maka dilakukan penelitian pada 
siklus selanjutnya. 
Hasil belajar PPKn siswa kelas IV 
SDN Tlogowungu 02 pada siklus II sudah 
menunjukkan adanya peningkatan yang 
maksimal.Terbukti pembelajaran dengan 
pendekatan Discovery Learning berbantuan 
kartu kuartet dapat membantu siswa 
menguasai materi dan mengalami perbaikan 
dalam mencapai ketuntasan, siswa yang 
tuntas mencapai 10 siswa dari keseluruhan 
11 siswa, atau sebesar 91%. Nilai tertinggi 
100, terendah 67 dan nilai rata-rata siswa 
mencapai nilai 91. Dengan hasil belajar 
yang demikian sudah menunjukkan adanya 
peningkatan hasil belajar dari siklus I yang 
hanya 73% siswa tuntas dalam pembelajaran 
dengan nilai rata-rata 81, dengan 
peningkatan hasil belajar yang maksimal 
pada siklus II ini menandakan keberhasilan, 
dan tidak perlu diadakan tindakan pada 
siklus berikutnya.Kartu kuartet yang 
digunakan sebagai media dalam 
pembelajaran tema “Indahnya Keberagaman 
di Negeriku” terbukti mampu meningkatkan 
hasil belajar siswa sehingga ketuntasan 
mencapai hasil yang diharapkan. Hal ini 
sejalan dengan Karsono (2014) 
menyimpulkan bahwa penggunaan kartu 
kuartet dapat meningkatkan pemahaman 
siswa dan memperbaiki kualitas 
pembelajaran melalui rangkaian kegiatan 
permainannya. Perbandingan peningkatan 
hasil belajar dari pra siklus, siklus I, dan 
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Tabel 2. Peningkatan Hasil Belajar PPKn  
No Hasil Belajar 
Prasiklus Siklus I Siklus II 
Frekuensi (%) Frekuensi (%) Frekuensi (%) 
1 Nilai tertinggi 80  93  100  
2 Nilai terendah 60  60  67  
3 Rata-rata 71  81  91  
4 Mampu 4 37% 8 73% 8 91% 
5 Belum mampu 7 63% 3 27% 1 9% 
  Jumlah 11 100% 11 100% 11 100% 
 
SIMPULAN  
Dari semua tindakan yang peneliti 
laksanakan dalam penelitian ini dapat 
diambil simpulan bahwa proses 
pembelajaran pada tema “Indahnya 
Keberagaman di Negeriku” dengan 
sintakmatik Discovery Learning berbantuan 
kartu kuartet semakin kondusif, siswa 
terlihat senang dan semangat. Penggunaan 
media kartu kuartet yang berbasis permainan 
menambah semangat dan keceriaan siswa. 
Dari sintak mengamati, mengidentifikasi 
masalah, mengumpulkan informasi, 
mengolah informasi, uji hipotesis, dan 
penarikan kesimpulan dari siklus I ke siklus 
II mengalami peningkatan. Nasionalisme 
siswa meningkat dengan pembiasaan 
pembelajaran dan penggunaan media kartu 
kuartet. Peningkatan yang cukup 
memuaskan pada siklus I, yang semula pada 
prasiklus hanya 36% meningkat menjadi 
73%, dan dilanjutkan pada siklus II sehingga 
didapat hasil maksimal dengan nasionalisme 
siswa mencapai 100%.Hasil belajar PPKn 
siswa mengalami peningkatan dengan 
penggunaan sintakmatik Discovery Learning 
berbantuan kartu kuartet, ketuntasan siswa 
meningkat di siklus I menjadi 73% dari 37% 
pada prasiklus, dan meningkat mencapai 
hasil maksimal pada siklus II menjadi 91%. 
Rata-rata nilai juga mengalami perbaikan, 
pada prasiklus 71 meningkat menjadi 81 
pada siklus I, dan meningkat lagi pada siklus 
II menjadi 91. 
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